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ABSTRAK  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara Digital Intellectual 

Capital dan Inovasi berkelanjutan dan Kinerja Keuangan. Studi ini mempertimbangkan 

peran yang dimainkan oleh transformasi digital dan mediasi reputasi perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Terdapat 122 sampel dari 15 

perusahaan industri barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang diperoleh dari website resmi perusahaan yang dijadikan sampel tahun 2019-2023. 

Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan perusahaan, yang diolah 

menggunakan metode Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Intellectual Capital memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan, serta hubungan tersebut diperkuat oleh 

DT sebagai variabel moderasi. Sebaliknya, Inovasi Berkelanjutan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan maupun Reputasi Perusahaan. Reputasi Perusahaan 

juga tidak memediasi hubungan antara Digital Intellectual Capital dan Kinerja Keuangan, 

serta antara Inovasi Berkelanjutan dan Kinerja Keuangan. Namun, Reputasi Perusahaan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan, menegaskan pentingnya 

reputasi perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan. 
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I.  PENDAHULUAN 

Perusahaan di berbagai belahan dunia menghadapi tekanan untuk berinovasi dan beradaptasi 

dengan teknologi canggih agar tetap kompetitif dan berkelanjutan di era digitalisasi yang semakin 

berkembang pesat. Di Indonesia, tahun 2024 akan menandai kemajuan besar dalam adopsi teknologi 

digital, terutama berkat investasi besar-besaran oleh perusahaan besar seperti Microsoft. Investasi 

Microsoft untuk membangun infrastruktur cloud dan kecerdasan buatan (AI) di Indonesia, termasuk 

melatih 840.000 orang dalam keterampilan AI, bertujuan untuk meningkatkan basis pengetahuan 

digital Indonesia dan memperkuat modal intelektual digital perusahaan yang akan menggunakan 

infrastruktur tersebut. Unilever Indonesia juga berkomitmen pada keberlanjutan dengan mendirikan 

4.000 bank sampah di 18 kota dan berhasil mengurangi 12ton sampah anorganik. Unilever juga 

digitalisasi bank sampahnya dengan menggunakan platform Google My Business untuk mendorong 

gaya hidup ramah lingkungan. Inisiatif ini menunjukkan bagaimana bisnis dapat memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan kinerja lingkungan dengan inovasi berkelanjutan. 

Pada kondisi saat ini, dengan kemajuan teknologi, aktivitas usaha akan dilakukan dengan cara 

mudah, cepat, dan hemat. Digital Intellectual Capital memungkinkan penerapan praktik bisnis yang 

lebih ramah lingkungan dan inovatif, yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Investasi dalam Digital Intellectual Capital, seperti pelatihan AI, dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, meningkatkan profitabilitas Perusahaan. Menurut Annisa 

(2019), Febriany (2019) menyatakan bahwa modal intelektual memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan namun bertolak belakang dengan Gunawan et al. (2020) yang 

menyatakan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perusahaan.  

Investasi dalam teknologi digital seperti Enterprise Resource Planning (ERP), cloud 

computing, dan Radio Frequency Identification (RFID) termasuk dalam Digital Intellectual Capital. 

Teknologi ini memungkinkan bisnis untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan mengurangi emisi. Sebagai contoh, ERP dapat mempersingkat proses bisnis 

dan mengurangi limbah, sementara komputasi awan dengan pusat data yang efisien dapat mengurangi 

penggunaan listrik. Sebaliknya, RFID dapat meningkatkan manajemen rantai pasokan dan 

mengurangi emisi dan transportasi. (Chernenko et.all, 2020) 

Meningkatkan kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh inovasi berkelanjutan atau 

Sustainable Innovation. Produk dan proses yang ramah lingkungan harus dikembangkan dan 

diterapkan untuk mendukung inovasi berkelanjutan. Ini mencakup pengembangan teknologi hijau, 

desain produk yang lebih efisien, dan penerapan praktik produksi yang berkelanjutan. Perusahaan 

dapat mengurangi emisi karbon, meningkatkan efisiensi energi, dan mendorong penggunaan sumber 

daya terbarukan dengan menerapkan inovasi berkelanjutan. Inovasi Berkelanjutan mampu 

memberikan keunggulan kompetitif jangka panjang, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin peduli terhadap lingkungan. Teknologi juga memiliki 

peran penting dalam membentuk masa depan yang berkelanjutan (Maier et al., 2020). 

Transformasi Digital melibatkan penerapan teknologi digital di setiap aspek operasional 

perusahaan. ini dapat meningkatkan dampak Digital Intellectual Capital dan inovasi berkelanjutan 

terhadap kinerja keuangan. Transformasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional 

tetapi juga mempercepat adopsi praktik berkelanjutan dan teknologi hijau. Perusahaan saat ini dapat 

dengan mudah menerapkan solusi teknologi yang mendukung kinerja lingkungan, seperti sensor 

Internet of Things (IoT) untuk memantau emisi secara real-time dan sistem manajemen energi yang 

canggih.  

Penelitian tentang hubungan antara Digital Intellectual Capital, inovasi berkelanjutan, dan 

kinerja keuangan relatif baru, terutama dalam konteks moderasi transformasi digital dan mediasi 

reputasi perusahaan. Beberapa penelitian sebelumnya berfokus pada satu elemen, seperti bagaimana 

Digital Intellectual Capital atau Inovasi Berkelanjutan dilakukan secara terpisah mempengaruhi 

kinerja keuangan, tetapi penelitian ini menggabungkan kelima elemen ini dan meneliti bagaimana 
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transformasi digital mediasi reputasi Perusahaan Akibatnya, penelitian ini akan mempelajari 

hubungan ini dalam konteks perusahaan di Indonesia secara menyeluruh, menambah literatur. 

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah mengangkat topik Digital Intellectual Capital, yang 

merupakan konsep yang relatif baru dan belum banyak dieksplorasi dalam konteks kinerja keuangan. 

Digital Intellectual Capital mencakup aset pengetahuan digital dan kemampuan teknologi yang 

dimiliki oleh perusahaan, yang dapat berperan penting dalam meningkatkan kinerja lingkungan. 

Menyelidiki peran transformasi digital sebagai variabel moderasi antara Digital Intellectual Capital 

dan inovasi keberlanjutan dengan kinerja lingkungan. Ini memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana digitalisasi dan teknologi dapat memperkuat atau memperlemah hubungan ini, yang 

belum banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya Chernenko et.all, (2020) telah meneliti Digital Intellectual Capital 

terhadap kinerja Perusahaan, yang menunjukkan bahwa investasi dalam Digital Intellectual Capital, 

termasuk modal struktural digital seperti teknologi ERP, cloud computing, dan RFID, memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan. Penelitian Akbar & Ardiyanto 

(2021) menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan. Literature 

gap penelitian ini menggunakan Digital Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan dengan 

transformasi digital sebagai variabel moderasi yang belum banyak diteliti. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi hubungan antara Digital Intellectual Capital dan inovasi berkelanjutan 

dan kinerja keuangan. Studi ini mempertimbangkan peran transformasi digital dan reputasi 

Perusahaan sebagai variabel moderasi.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Sumber Daya Berbasis (Resource-Based View) 

Wernerfelt (1984) memperkenalkan teori berbasis sumber daya dalam artikel inovatifnya yang 

berjudul "A Resource-based View of the Firm", yang menyatakan bahwa sumber daya yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan dapat memberikan keunggulan bersaing dan mendorong perusahaan untuk 

mencapai kinerja jangka panjang yang baik. RBT membahas tentang sumber daya yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan dan bagaimana perusahaan dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya 

tersebut dengan cara yang paling efektif. (Ulum, 2017:22). 

Barney (1991) dalam Ulum (2017:24) menyatakan bahwa dalam perspektif RBT, sumber daya 

perusahaan mencakup seluruh aset, kapabilitas, proses organisasi, atribut perusahaan, informasi, 

pengetahuan, dan lain-lain yang dikendalikan oleh perusahaan. Hal ini memungkinkan perusahaan 

untuk merumuskan dan mengimplementasikan strategi guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

Bemby S, et al (2015)  

Berdasarkan Resource-Based View Theory, intellectual capital dapat dianggap sebagai sumber 

daya unik yang memiliki kemampuan untuk memberikan perusahaan keunggulan kompetitif dan 

menciptakan nilai bagi perusahaan. Selain itu, intellectual capital dapat digunakan untuk menyusun 

dan menerapkan strategi yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. (Wijayani, 2017) 

 

2.2 Digital Intellectual Capital  

Intellectual capital menggambarkan cadangan gabungan pengetahuan, kompetensi, keahlian, 

dan bakat pribadi yang dimiliki oleh individu dalam suatu organisasi, yang dapat dimanfaatkan secara 

strategis untuk mencapai tujuan perusahaan dan menghasilkan nilai ekonomi (Cahyono &Anrianto, 

2024) sedangkan menurut Cohen et al. 2014). Wang et al. (2014) dan Sardo dan Serrasqueiro (2017) 

berpendapat bahwa IC mencakup spektrum kompetensi, bidang pengetahuan, kecenderungan 

inovatif, orientasi sikap, dan komitmen teguh di antara personel, yang merupakan cadangan 

pengetahuan individu yang penting untuk pencapaian tujuan organisasi dan perolehan kekayaan 

perusahaan. 
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Istilah intellectual capital menekankan perpaduan antara intelektualitas dan modal untuk 

menyoroti pentingnya pengetahuan (Serenko dan Bontis, 2013). Selama ini, perusahaan lebih fokus 

pada manajemen aset berwujud dan keuangan (Bellora dan Guenther, 2013). Namun, perhatian 

Perusahaan kini mulai beralih ke aset tidak berwujud seperti modal manusia dan modal inovasi (Lev, 

2001; OECD, 2010).  

Intellectual capital merupakan istilah untuk kombinasi dari aset tidak berwujud, properti 

intelektual, karyawan, dan infrastruktur yang memungkinkan perusahaan beroperasi. Definisi ini 

menunjukkan bahwa Intellectual capital bukan hanya tentang sumber daya manusia (human capital), 

karena human capital hanyalah salah satu elemen dari intellectual capital (Ulum, 2017: 79). Bontis 

et al. (2000) dalam Ulum (2017:86) menyatakan bahwa secara umum, para peneliti mengidentifikasi 

tiga konstruk utama dari Intellectual capital, yaitu: Human Capital (HC), Structural Capital (SC), 

Dan Customer Capital (CC). 

 

2.3 Inovasi Keberlanjutan 

Inovasi Berkelanjutan merupakan penciptaan solusi baru yang tidak hanya menangani 

tantangan saat ini tetapi juga melestarikan sumber daya serta meningkatkan keberlanjutan untuk 

generasi mendatang. Inovasi ini mengintegrasikan pertimbangan lingkungan, sosial, dan ekonomi ke 

dalam pengembangan produk, perbaikan proses, dan penyampaian layanan. Sebagai komponen 

utama inovasi berkelanjutan mendorong kreativitas dan kolaborasi lintas sektor, serta mendorong 

adopsi sumber energi terbarukan, strategi pengurangan limbah, dan praktik bisnis yang etis. Dengan 

mengutamakan keberlanjutan jangka panjang daripada keuntungan jangka pendek, inovasi 

berkelanjutan meletakkan dasar bagi masa depan yang lebih tangguh dan adil, di mana inovasi 

menjadi katalis untuk perubahan positif global (Saxena, et. al, 2024) 

Inovasi Berkelanjutan dapat memberikan keunggulan kompetitif jangka panjang, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan memenuhi tuntutan konsumen yang semakin sadar lingkungan serta peran 

kunci teknologi dalam membentuk masa depan yang berkelanjutan (Maier et al., 2020). 

 

2.4 Transformasi Digital 

Transformasi digital merupakan alat untuk mentransformasi proses bisnis, budaya, dan aspek 

organisasi untuk memenuhi perubahan permintaan pasar dengan menggunakan teknologi informasi. 

Hal ini menunjukkan penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

inovasi produk dan layanan, serta perubahan budaya organisasi untuk lebih responsif terhadap 

perubahan pasar. Nasiri et al. (2020). Transformasi digital adalah transformasi aktivitas, proses, 

produk, dan model bisnis untuk memanfaatkan sepenuhnya peluang teknologi digital. Dalam 

lingkungan yang kompetitif saat ini, organisasi cenderung menerapkan transformasi digital pada 

semua komponennya untuk meningkatkan nilai intelektualnya (Kraus et al., 2022). 

Perusahaan secara terus menerus akan berada di bawah tekanan menghadapi teknologi yang 

semakin canggih dan dituntut untuk mengadopsi teknologi digital dan menyesuaikan model bisnisnya 

dengan realitas baru. Hal ini menunjukkan kebutuhan untuk tetap kompetitif dalam pasar yang 

terdigitalisasi. Kohli & Melville (2019) 

 

2.5 Reputasi Perusahaan  

Reputasi perusahaan adalah cara orang lain melihat sebuah perusahaan, individu, komite, atau 

aktivitas. Berbagai reputasi datang dari pelanggan, calon pelanggan, bankir, karyawan, dan lainnya. 

(Nisa dan Kurniasari, 2017). Persepsi publik tentang kredibilitas, integritas, dan kemampuan suatu 

perusahaan dikenal sebagai reputasi. Persepsi ini dibentuk melalui interaksi dengan berbagai 

pemangku kepentingan, seperti pelanggan, karyawan, investor, dan masyarakat umum. Reputasi 

terdiri dari hal-hal seperti kepercayaan, kualitas barang atau jasa, tanggung jawab sosial, dan kinerja 

lingkungan. 
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Reputasi perusahaan adalah citra keseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan di mata pemangku 

kepentingannya. Reputasi perusahaan mencerminkan penilaian tentang kualitas kinerja perusahaan, 

baik dari segi positif maupun negatif, serta efektivitas tindakan atau respons perusahaan terhadap 

situasi tertentu. Reputasi perusahaan tercermin dalam persepsi kelebihan dan kelemahan perusahaan, 

dilihat dari sudut pandang karyawan, investor, konsumen, dan masyarakat umum secara keseluruhan. 

(Fombrun et al., 2015). Dalam penelitian Afifah dkk (2017) reputasi perusahaan sangat penting bagi 

kelangsungan hidup Perusahaan. reputasi perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Reputasi Perusahaan sebagai variabel moderating, reputasi perusahaan tidak memediasi 

pengungkapan CSR terhadap Nilai Perusahaan. 

 

2.6 Kinerja Keuangan Perusahaan  

Menurut Sulastri (2018), kinerja keuangan merujuk pada prestasi yang diperoleh oleh sebuah 

perusahaan pada waktu tertentu, diukur dengan menggunakan analisis rasio yang bersumber dari 

laporan keuangan. Laporan keuangan memberikan data yang penting untuk mengevaluasi kinerja 

finansial sebuah perusahaan, dan salah satu metode yang umum digunakan untuk evaluasi tersebut 

adalah analisis rasio keuangan. Dari laporan keuangan tersebut, sejumlah rasio keuangan dapat 

dihitung untuk mencerminkan kinerja finansial perusahaan. Salah satunya adalah rasio Return on 

Assets (ROA), yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan total aset yang dimilikinya setelah mempertimbangkan biaya-biaya yang digunakan 

untuk mendanai aset tersebut (Subandi & Ghozali, 2013). 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

2.8 Hipotesis 

2.8.1 Pengaruh Digital Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan  

Sumber daya manusia yang memadai dapat meningkatkan keunggulan perusahaan di pasar. 

Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat, perusahaan dapat meningkatkan kemampuan sumber 

daya manusia dengan meningkatkan kinerja, meningkatkan profitabilitas ROA, sehingga perusahaan 

yang dapat meningkatkan laba dengan mengembangkan sumber daya intelektual akan lebih dipercaya 

oleh para stakeholder. Intellectual Capital merupakan investasi Perusahaan dalam sumber daya 

manusia yang dapat meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2019), Febriany (2019), Avilya & Ghozali (2022), 

Olimsari & Tialonawarmi (2021), Saragih & Sihombing (2022), Soetrisno et al. (2024) pada 

penelitian kedua, dan Allant et al. (2023) menyatakan bahwa modal intelektual memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan namun beberapa menyatakan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Gunawan et al. (2020), Wulandari & Purbawati (2021), dan 

Wijaya (2023). Hipotesis yang diajukan adalah :  

H1:  Digital Intellectual Capital memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan  
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2.8.2 Pengaruh Inovasi Berkelanjutan terhadap Kinerja Keuangan  

Inovasi Berkelanjutan sangat penting untuk memastikan masa depan yang bertanggung jawab 

dan berkelanjutan. Tanpa inovasi ini, mungkin akan menghadapi ketidakselarasan sosial, perubahan 

iklim, dan penurunan biodiversitas (Vikrant, 2019). Belum banyak yang meneliti Inovasi 

Berkelanjutan terhadap kinerja keuangan, namun Perusahaan yang semakin inovatif, dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak juga terhadap kinerja keuangan Perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wang et.al (2023) yang menunjukkan bahwa Inovasi Berkelanjutan 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: Inovasi berkelanjutan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan  

 

2.8.3 Peran Reputasi Perusahaan mediasi hubungan antara Digital Intellectual Capital, Inovasi 

Berkelanjutan dan Kinerja Keuangan  

Untuk membangun reputasi yang kuat, perusahaan harus menunjukkan kemampuannya untuk 

berinovasi, beradaptasi dengan perubahan pasar, dan memberikan solusi yang relevan. Terus 

berinovasi dalam produk, proses, dan strategi bisnis membantu mempertahankan daya saing dan 

menumbuhkan kepercayaan. Digital Intellectual Capital, inovasi berkelanjutan, dan Kinerja 

Keuangan berkorelasi dengan reputasi perusahaan. Digital Intellectual Capital dan Inovasi 

Berkelanjutan dapat meningkatkan reputasi perusahaan dengan menunjukkan komitmen perusahaan 

terhadap teknologi modern dan praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 

Reputasi Perusahaan yang baik dan dikenal oleh publik dapat membantu menarik investor dan 

memperkuat posisi perusahaan di pasar. Hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Reputasi perusahaan memediasi hubungan antara Digital Intellectual Capital dan Kinerja 

Keuangan. 

H4:  Reputasi perusahaan memediasi hubungan antara Inovasi Berkelanjutan dan Kinerja Keuangan  

H5:  Reputasi perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan  

 

2.8.4 Peran Moderasi Reputasi Perusahaan antara Digital Intellectual Capital. Inovasi 

Berkelanjutan dan Kinerja Keuangan  

Transformasi digital diharapkan untuk memoderasi hubungan antara Digital Intellectual 

Capital, Inovasi Berkelanjutan Dan Kinerja Keuangan. Mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

semua aspek operasional perusahaan memungkinkan perusahaan untuk mengimplementasikan 

Digital Intellectual Capital dan inovasi berkelanjutan dengan lebih efisien dan efektif. Selain itu 

perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih strategis dan informasional dengan data yang lebih 

akurat dan real-time. Ini termasuk pengelolaan risiko yang lebih baik, optimalisasi rantai pasokan, 

dan adaptasi cepat terhadap perubahan pasar, yang semuanya meningkatkan kinerja keuangan. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

H6:  Transformasi digital memoderasi hubungan antara Digital Intellectual Capital dan Kinerja 

Keuangan  

H7:  Transformasi digital memoderasi hubungan antara inovasi berkelanjutan dan Kinerja Keuangan  

 

III. METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini terdiri dari 122 perusahaan di industri barang konsumsi primer yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada tahun 2023. Sampel Penelitian Dipilih menggunakan 

metode purposive sampling sesuai dengan persyaratan berikut: 

Tabel 1. Kriteria Purposive Sampling 

Kriteria Jumlah Perusahaan 

Total perusahaan sektor barang konsumsi primer di IDX 2023 122 

Tidak konsisten menerbitkan laporan keuangan 2019-2023 -74 

Menggunakan mata uang asing dalam laporan keuangan -1 
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Mengalami kerugian selama tahun pengamatan 2019-2023 -28 

Informasi keuangan tidak memadai -4 
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Desain pada penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

pengumpulan datanya. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan tahunan 

dan terintegrasi perusahaan dimana laporan tersebut diunduh langsung dari website perusahaan terkait 

Data penelitian yang telah dikumpulkan diuji dengan alat bantu software Smart PLS. 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Kinerja Keuangan perusahaan yang merupakan 

Kinerja keuangan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan seberapa baik sebuah 

perusahaan dalam suatu periode tertentu, yang dapat diukur dengan menggunakan analisis rasio yang 

ditemukan dalam laporan keuangan, yang diukur dengan Return on Asset (ROA) merujuk pada 

Maharani&Daljono (2023), dengan rumus sebagai berikut: 

Laba Bersih 
x 100% 

Rata-Rata Total Aset 

Variabel mediasi dalam penelitian ini yaitu reputasi perusahaan yang merupakan nilai yang 

diberikan kepada pemangku kepentingan mengenai kinerja perusahaan, apakah perusahaan 

memenuhi harapan pemangku kepentingan, dan seberapa baik kinerja perusahaan secara keseluruhan 

sesuai dengan lingkungan sosial dan politik. Evaluasi ini digambarkan dalam bentuk kombinasi 

jangka panjang. Variabel ini yang diukur menggunakan Market to Book Ratio (MtB), mengacu 

Azzahra&Widiastuty (2023), yaitu: 

Market to Book Ratio 
x 100% 

Book Value Of Equity 

Variabel moderator yaitu transformasi digital yaitu perusahaan menggunakan teknologi digital 

untuk meningkatkan efisiensi dan menciptakan nilai. Teknologi digital seperti Internet of Things, big 

data, artificial intelligence, dan blockchain. Instrumen variable ini mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yang.et.all (2020) yaitu dengan menggunakan analisis teks dari laporan tahunan 

Perusahaan, menghitung seberapa sering kata kunci yang berkaitan dengan teknologi digital muncul 

dalam laporan tahunan Perusahaan. Dalam penelitian ini kata kunci yang digunakan adalah IoT, 

Teknologi Informasi, Teknologi digital dan Smart, kemudian diukur dengan ln (total number of 

analysts +1) 

Digital Intellectual Capital merupakan sumber daya intelektual berbasis digital yang membantu 

bisnis menjadi lebih kompetitif dengan mengadaptasi teknologi digital. Digital Intellectual 

Capitterdiri dari tiga komponen utama yaitu Structural Digital (SC), Relational Capital (RC), dan 

Human Capital (HC). Digital Intellectual Capit sebagai variabel independen (X1) diukur dengan 

menggunakan pengukuran adaptasi teknologi digital perusahaan, mengacu pada Yuan et.all (2020) 

yaitu. Biaya perangkat lunak untuk mendukung inovasi (SC_SOFT), Biaya penelitian dan 

pengembangan (SC_RND) dan Biaya Investasi teknologi Baru (SC_TECH). Pengukuran untuk 

Relational Capital (RC), antara lain Biaya pemasaran dan promosi produk serta layanan (RC_MARK) 

dan Investasi adopsi Internet Broadband (d_Internet_RC). Sedangkan pengukuran untuk Human 

Capital (HC) yaitu Biaya pelatihan dan pengembangan karyawan (HC_EDU). teknik pengukuran dan 

analisis data, termasuk apakah menggunakan logaritma natural.  

Untuk instrumen variabel Inovasi Berkelanjutan sebagai variabel independen (X2) mengacu 

pada penelitian Wang, et.all (2023) dan Zou, et.all (2023), yaitu diukur dengan total pengeluaran atau 

investasi untuk kegiatan penelitian dan pengembangan (R&D) dan jumlah paten yang diterbitkan 

dalam satu tahun 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data diolah menggunakan Smart PLS, uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen penelitian dapat secara akurat mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil analisis SEM 

PLS, Digital Intellectual Capital, Inovasi Berkelanjutan, Reputasi Perusahaan, Kinerja Keuangan, 

dan transformasi digital masing-masing memiliki nilai faktor penampungan sebesar 1.000. Nilai-nilai 

ini menunjukkan bahwa konstruk-konstruk yang digunakan dalam penelitian ini sangat sesuai dan 

konsisten dalam mengukur variabel yang dimaksud karena memiliki reliabilitas dan validitas yang 

sangat tinggi. 

Data diolah menggunakan Smart PLS dengan uji prasyarat untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas model. 

1) Uji Outer Model 

Convergent Validity ditunjukkan dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,5 

untuk setiap konstruk, yang memastikan konstruk tersebut sesuai dengan konsep yang diukur. 

2) Uji Reliabilitas 

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability semua konstruk di atas 0,7, menunjukkan 

konsistensi internal yang baik. 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel penelitian 

menggunakan Partial Least Squares (PLS). dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 
Gambar 2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan gambar 2 diatas, dapat dijelaskan temuan, yaitu Dengan koefisien jalur 0.580 dan 

p-value 0.000, pengaruh Digital Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan sangat signifikan. 

Ini menunjukkan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan teknologi digital yang termasuk dalam 

Digital Intellectual Capital dapat meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi, sehingga 

meningkatkan kinerja keuangan. 

Tabel 2. Hasil Olah Data 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

CR -> FP 0,130 0,129 0,060 2,162 0,031 

DIC -> CR -0,039 -0,037 0,088 0,443 0,658 

DIC -> FP 0,580 0,569 0,148 3,928 0,000 

DIC*DT -> FP 0,299 0,319 0,129 2,311 0,021 

DT -> FP 0,086 0,086 0,092 0,939 0,348 

SI -> CR 0,013 -0,002 0,139 0,094 0,925 

SI -> FP -0,147 -0,153 0,116 1,275 0,203 

SI*DT -> FP -0,013 -0,030 0,138 0,094 0,925 
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Penelitian ini menggunakan variabel-variabel Reputasi Perusahaan (CR), Digital Intellectual 

Capital (DIC), Kinerja Keuangan (FP), Transformasi Digital (DT), dan Inovasi Berkelanjutan (SI). 

Pengujian dilakukan dengan metode Partial Least Squares (PLS) untuk menguji hubungan antara 

variabel-variabel tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Intellectual Capital memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan (p-value = 0,000). Hal ini mendukung teori Resource-Based 

View (RBV), yang menyatakan bahwa sumber daya yang unik, termasuk modal intelektual, dapat 

memberikan keunggulan kompetitif. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Annisa (2019), 

Febriany (2019), dan Avilya & Ghozali (2022), yang menemukan bahwa modal intelektual secara 

signifikan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Namun, hasil ini bertolak belakang dengan 

Gunawan et al. (2020) dan Wulandari & Purbawati (2021), yang menemukan bahwa modal 

intelektual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, 

hipotesis H1 diterima.  

Inovasi Berkelanjutan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, dengan 

nilai p-value sebesar 0,203. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian Wang et al. (2023), yang 

menemukan bahwa inovasi berkelanjutan berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Kemungkinan perbedaan ini disebabkan oleh implementasi inovasi yang belum optimal 

atau relevansi strategi berkelanjutan yang belum menjadi prioritas di perusahaan sampel. Oleh karena 

itu, hipotesis kedua (H2) ditolak.  

Tidak ditemukan bukti bahwa Reputasi Perusahaan memediasi hubungan antara Digital 

Intellectual Capital dan Kinerja Keuangan, sebagaimana terlihat dari nilai p-value sebesar 0,658. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang mengasumsikan bahwa reputasi dapat memperkuat 

hubungan antara modal intelektual dan kinerja keuangan, seperti yang diungkapkan oleh Fombrun et 

al. (2015). Faktor lain, seperti strategi komunikasi perusahaan atau kualitas produk, mungkin lebih 

dominan dalam memengaruhi reputasi dibandingkan Digital Intellectual Capital. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

Meskipun Reputasi Perusahaan sering dianggap berperan sebagai mediator dalam 

meningkatkan dampak Inovasi Berkelanjutan terhadap Kinerja Keuangan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan (p-value = 0,925). Penemuan ini tidak 

mendukung penelitian Rauter et al. (2019), yang menyatakan bahwa reputasi dapat memperkuat 

hubungan inovasi dengan kinerja keuangan. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) ditolak 

Reputasi Perusahaan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan (p-

value = 0,031). Hal ini mendukung penelitian Fombrun et al. (2015), yang menekankan pentingnya 

reputasi dalam membangun kepercayaan investor dan meningkatkan loyalitas konsumen. Hasil ini 

juga sesuai dengan penelitian Afifah dkk (2021), yang menemukan bahwa reputasi berkontribusi 

positif terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) diterima. 

Peran Transformasi Digital sebagai moderator dalam hubungan antara Digital Intellectual 

Capital dan Kinerja Keuangan secara signifikan (p-value = 0,021). Hal ini sejalan dengan teori Nasiri 

et al. (2020), yang menyatakan bahwa transformasi digital memperkuat dampak positif Digital 

Intellectual Capital terhadap kinerja perusahaan melalui efisiensi operasional dan pengambilan 

keputusan berbasis data. Penelitian Chernenko et al. (2021) juga mendukung temuan ini, 

menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi digital meningkatkan dampak modal intelektual pada 

kinerja keuangan. Dengan demikian, hipotesis keenam (H6) diterima.  

Transformasi Digital tidak memiliki peran moderasi signifikan dalam hubungan antara Inovasi 

Berkelanjutan dan Kinerja Keuangan (p-value = 0,925). Hasil ini tidak mendukung teori bahwa 

transformasi digital dapat memperkuat pengaruh inovasi berkelanjutan terhadap kinerja keuangan 

(Yang et al., 2023). Ketidaksesuaian ini mungkin disebabkan oleh peran transformasi digital yang 

lebih dominan dalam proses operasional daripada inovasi berkelanjutan dalam konteks perusahaan 

sampel. Oleh karena itu, hipotesis ketujuh (H7) ditolak. 
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V. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara Digital Intellectual Capital dan 

inovasi berkelanjutan terhadap kinerja keuangan. reputasi perusahaan berfungsi sebagai mediator dan 

transformasi digital sebagai moderator. Penelitian ini menunjukkan bahwa Digital Intellectual 

Capital memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan, dan hubungan tersebut 

diperkuat oleh Transformasi Digital sebagai variabel moderasi. Sebaliknya, Inovasi Berkelanjutan 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan maupun Reputasi Perusahaan. Hasil 

juga menunjukkan bahwa Reputasi Perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan, namun tidak memediasi hubungan antara Transformasi Digital dan Kinerja Keuangan 

maupun antara Inovasi Berkelanjutan dan Kinerja Keuangan.  

Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan Digital Intellectual Capital dan implementasi 

Transformasi Digital untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, serta perlunya evaluasi 

strategi inovasi berkelanjutan agar lebih terarah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk pengembangan studi terkait dan memberikan panduan praktis bagi perusahaan dalam 

mengelola sumber daya digital dan reputasi. 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan metode pengukuran yang lebih 

mendalam untuk variabel Digital Intellectual Capital dan Inovasi Berkelanjutan, seperti penggunaan 

data primer yang dikumpulkan melalui wawancara atau survei perusahaan. Peneliti juga dapat 

mengeksplorasi pendekatan longitudinal untuk mengamati dampak jangka panjang dari implementasi 

strategi digital dan inovasi berkelanjutan terhadap kinerja keuangan i. 
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